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ABSTRAK 

 

Bank syariah dalam perkembangannya saat ini dituntut untuk 

meningkatkan kualitasnya dalam segala aspek oleh sebab itu bank 

syariah membutuhkan modal yang cukup sehingga dapat menjalankan 

kegiatan operasionalnya dengan baik. Dalam segi penghimpunan dana 

dari masyarakat Bank Rakyat Indonesia Syariah memiliki produk 

yaitu Deposito Mudharabah. Akan tetapi, dalam proses penghimpunan 

dana tersebut tidak selalu berjalan sesuai keinginan dikarenakan 

terdapat masalah ekonomi yang terjadi baik berskala mikro maupun 

makro yang mempengaruhi penghimpunan Deposito Mudharabah 

yaitu Tingkat Suku Bunga, Bagi Hasil, Inflasi dan Financing To 

Deposit Ratio. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Tingkat Suku Bunga, Bagi Hasil, Inflasi dan Financing To Deposit 

Ratio terhadap Deposito Mudharabah Bank BRI Syariah. Penelitian 

dalam skripsi ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan sumber data yang digunakan adalah data sekunder 

laporan keuangan triwulan Bank BRI Syariah pada tahun 2013 sampai 

dengan 2017.  Metode analisis yang digunakan dalam skripsi ini 

adalah metode analisis dekskriptif, uji asumsi klasik, dan uji 

persamaan rekresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi 

eviews 8. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji 

signifikasi secara simultan (uji F) menyatakan nilai Fhitung sebesar 

45.00233 dengan nilai signifikanya sebesar 0.000000, hal ini 

menunjukkan bahwa nilai koefisien kurang dari α = 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel bebas (independen) secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel terikat (dependen) yaitu 

Deposito Mudharabah Bank BRI Syariah meskipun secara parsial 

variable tingkat suku bunga, inflasi dan FDR berpengaruh negative 

terhadap Deposito Mudharabah Bank BRI Syariah dan Variabel bagi 

hasil tidak berpengaruh diperoleh thitung sebesar 3.006551 dengan nilai 

p value 0.0089, dikarenakan nilai p value 0.0089 < 0,05 dan nilai 

coefficient sebesar -1.153718. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 

tingkat suku bunga (BI Rate), bagi hasil, inflasi dan Financing to 

Deposit Ratio (FDR) tarhadap Deposito Mudharabah Bank BRI 

Syariah adalah sebesar 90,25% sedangkan sisanya (100%-90,25%) 

adalah sebesar 09,75% dijelaskan oleh variable lain yang tidak 

dimasukkan dalam model. 

 

Kata Kunci: Tingkat Suku Bunga, Bagi Hasil, Inflasi, Financing To 

Deposit Ratio dan BRI Syariah Deposito. 
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MOTTO 

 

 

                     

 

Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu 

bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling 

tinggi derajatnya jika kamu beriman. 

(Q.S. Al-Imran:139)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memudahkan dalam 

memahami judul proposal skripsi ini, dan agar tidak terjadi 

kesalah pahaman dalam mengartikan kalimat judul proposal, 

maka penulis perlu menegaskan dan menjelaskan beberapa 

kata yang menjadi judul proposal skripsi ini. Adapun judul 

proposal skripsi yang dimaksudkan adalah “Pengaruh 

Tingkat Suku Bunga (BI Rate), Bagi Hasil, Inflasi dan 

Finacing Deposit Ratio (FDR) Terhadap Jumlah Deposito 

Mudharabah Bank Bri Syariah Pada Periode 2013-2017”. 

Adapun uraian pengertian dari beberapa istilah yang terdapat 

dalam judul proposal ini adalah sebagai berikut : 

1. Suku Bunga (BI Rate) merupakan pembayaran bunga 

tahunan. Dari suatu pinjaman, dalam bentuk persentase 

dari pinjaman yang diperoleh dari jumlah bunga yang 

diterima tiap tahun dibagi dengan jumlah pinjaman. 

Pengertian suku bunga lainnya, adalah harga dari 

pinjaman. Suku Bunga dinyatakan sebagai persentase 

uang pokok per unit waktu.
1
 

2. Bagi Hasil merupakan suatu mekanisme bagaimana bank 

syariah memperoleh hasil dari kegiatan usaha yang 

dilakukan oleh pengelola dana dan kemudian 

membagikan hasil tersebut kepada pemilik dana.
2
 

3. Inflasi merupakan kondisi kenaikan harga barang dan 

jasa secara umum dan terus-menerus. Umum berarti 

                                                 
1 Asmawarna Sinaga, Analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga (BI Rate), 

Bagi Hasil, Inflasi dan Harga Emas Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah 

Perbankan Syariah Periode 2010-2015, Analytica Islamica, vol. 5, No. 2 (2016). 
2 Sulaiman Jaluli, Produk Pendanaan Bank Syariah (Yogyakarta, 

DEEPUBLISERH, 2015), h. 214. 



 

 

2 

kenaikan harga tidak hanya terjadi pada satu jenis barang 

saja, tapi kenaikan harga itu meliputi kelompok barang 

yang dikonsumsi oleh masyarakat, terlebih lagi kenaikan 

itu akan mempengaruhi harga barang lain dipasar.
3
 

4. Financing To Deposit Ratio (FDR) merupakan 

perbandingan  antara  pembiayaan  yang  diberikan  oleh  

bank  dengan  dana  pihak ketiga yang berhasil 

dikerahkan oleh bank.
4
  

5. Deposito Mudharabah merupakan dana investasi yang 

ditempatkan oleh nasabah yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah dan penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu, sesuai dengan akad 

perjanjian yang dilakukan antara bank dan nasabah 

investor.
5
 

Berdasarakan uraian diatas, dapat dijelaskan bahwa 

maksud dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh bagi hasil, inflasi dan deposito 

mudharabah Bank Bri Syariah pada periode 2013-2017. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan memilih judul penelitian ini adalah 

berdasarkan alasan secara obyektif dan subyektif, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Secara objektif 

Dana Pihak Ketiga (DPK) atau biasa disebut 

simpanan, merupakan dana yang berasal dari masyarakat 

yang merupakan sumber dana terpenting dalam kegiatan 

                                                 
3 Suparmono, Pengantar Ekonomi Makro (Yogyakarta: Unit Penerbit Dan 

Percetakan (UPP) AMP YKPN, 2004), h. 128. 
4 Zulfikar Faza, Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, dan 

Financing To Deposit Ratio Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah, eL-

Qist, Vol. 08 No. 01. (April 2018) 
5 Umiyati dan Syarif, Kinerja Keuangan dan Tingkat Bagi Hasil Deposito 

Mudharabah Pada Bank Umum Syariah di Indonesia, Jurnal Akutansi dan Keuangan 

Islam, Vol. 4, No. 1, (Tahun 2016), h. 52. 
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opersional suatu bank syariah dan menjadi ukuran 

keberhasilan bank tersebut jika mampu membiyai 

operasionalnya dari sumber dana ini. DPK adalah dana yang 

dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan 

perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk deposito dan 

tabungan, dan dalam kegiatan operasional pada Bri Syariah 

periode 2013-2017 deposito menjadi produk yang memiliki 

porsi paling besar dibanding produk tabungan. Hal ini 

menunjukkan bahwa masyarakat lebih memilih menempatkan 

dananya dalam bentuk deposito dibandingkan dengan produk 

lainnya. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti 

tentang Pengaruh Tingkat Suku Bunga (BI Rate), Bagi Hasil, 

Inflasi dan Finacing Deposit Ratio (FDR) Terhadap Jumlah 

Deposito Mudharabah Bank Bri Syariah Pada Periode 2013-

2017. 

2. Secara Subjektif 

Permasalahan dalam judul penelitian ini sesuai 

dengan jurusan yang diambil oleh penulis yaitu Perbankan 

Syariah. Tersedianya referensi yang mendukung 

diperpustakaan, artikel, jurnal, buku-buku ataupun sumber 

lainnya sehingga dapat membantu penulis untuk 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

 

C.  Latar Belakang Masalah 

Bank syariah, yaitu bank yang dalam aktivitasnya 

baik menghimpun dana ataupun dalam rangka menyalurkan 

dananya memberikan dan mengenakan imbalan atas dasar 

prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi hasil.
6
 Kegiatan 

perbankan syariah di Indonesia baru dimulai tahun 1992 

berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan 

                                                 
6 Totok Budisantoso, Nuritno, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Edisi 

3 (Jakarta: Salemba Empat, 2014), h, 207. 
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sekalipun belum dapat mengatur secara tegas mengenai 

perbankan syariah. Pada tahun 1998, lahir UU No. 10 tahun 

1998 tentang perbankan yang secara ekspilit menetapkan 

bahwa bank dapat beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah. Seiring pertumbuhan perbankan syariah yang pesat 

di Indonesia, maka pemerintah kemudian mengeluarkan 

kebijakan yang khusus mengatur tentang perbankan syariah 

yaitu dengan menerbitkan UU No. 21 tahun 2008.  

Meskipun pertumbuhan perbankan syariah masih 

kalah dengan bank konvensional, tetapi dengan hasil yang 

diperoleh perbankan syariah sudah cukup untuk 

membuktikan bahwa bank syariah sebagai ekonomi alternatif 

dan kompetitif mampu bersaing dengan ekonomi 

konvensional serta dapat diterima oleh masyarakat luas. 

Perbankan syariah bertujuan menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, 

kebersamaan dan pemerataan kesejahtraan rakyat.
7
 Bank 

syariah sebagai ekonomi alternatif dan kompetetif mampu 

bersaing dengan ekonomi konvensional serta dapat diterima 

oleh masyarakat luas. 

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk., terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 

2007 dan setelah mendapat izin dari Bank Indonesia pada 16 

Oktober 2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT 

Bank Bri Syariah secara resmi beroprasi. Kemudian PT Bank 

Bri Syariah Tbk merubah kegiatan usaha yang semula 

beroperasional secara konvensional, kemudian diubah 

menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah 

Islam.
8
 

                                                 
7Sutan Remi, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 

2014), h, 33. 
8 www.brisyariah.co.id 
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Kegiatan operasional bank ialah menghimpun dana 

dari masyarakat yang selanjutnya dana tersebut akan 

disalurkan kembali kepada masyarakat. Untuk dapat melihat 

berhasil atau tidaknya suatu bank adalah dengan cara menilai 

besarnya dana pihak ketiga yang dapat dihimpun oleh bank 

tersebut, karena DPK adalah dana yang akan dialokasikan 

oleh bank untuk kegiatan operasionalnya supaya dapat 

menghasilkan pendapatan atau keuntungan. Modal 

merupakan faktor yang penting bagi bank dalam rangka 

pengembangan usaha dan menampung resikon kerugian.
9
 

Pengalokasian DPK juga mempunyai beberapa tujuan 

diantaranya untuk mendapatkan probabilitas yang 

diharapkan, serta menjaga kepercayaan masyarakat dengan 

cara menjaga tingkat resiko likuiditas bank tetap aman. 

Penurunan DPK akan sangat mempengaruhi kinerja suatu 

bank, karena pada dasarnya perkembangan suatu bank sangat 

dipengaruhi dengan keberhasilannya menghimpun dana. 

Salah satu produk yang ditawarkan oleh Bank Bri 

Syariah adalah Deposito yang merupakan produk yang 

memiliki porsi paling besar besar dibanding produk yang 

lainnya, deposito merupakan dana investasi yang ditempatkan 

oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

karena dalam pengelolaannya perbankan syariah tidak 

menggunakan sistem bunga melainkan menggunakan sistem 

bagi hasil dan penarikannya hanya dapat dilakukan dalam 

waktu tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang telah 

disepakati oleh bank dan nasabah. Sifat deposito yaitu 

penarikannya hanya dapat dilakukan sesuai dengan jangka 

waktu yang telah ditentukan.
10

 

                                                 
9 Frianto Pandia, Manajemen Dana Kesehatan Bank (Jakarta: Rineka Cipta, 

2012), h, 31. 
10Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenada media Group, 2014), h, 91. 
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Suku  bunga  mempengaruhi  keputusan  individu  

terhadap pilihan  membelanjakan  uang  lebih  banyak  atau  

menyimpan  uangnya  dalam bentuk  tabungan.  Kaitan  

antara  tingkat  suku  bunga  dengan  deposito mudharabah  

yaitu  ketika  tingkat  suku  bunga  meningkat,  maka  akan  

terjadi displacement fund (pengalihan dana dari bank syariah 

ke bank konvensional) yang akan dihadapi bank syariah, 

sehingga akan membuat jumlah dana pihak ketiga yang 

dihimpun oleh bank syariah menurun.
11

 

Bagi hasil merupakan ciri khas dari bank syariah 

dikarenakan pada dasarnya lembaga ini memperoleh 

keuntungan dari apa yang dihasilkan dari upaya mengelola 

dana pihak ketiga. Nisbah bagi hasil merupakan aspek yang 

disepakati bersama antara kedua belah pihak yang melakukan 

transaksi.
12

 

Tabel 1.1 Komposisi deposito dan inflasi. 

Tahun Deposito 

(Milyar) 

Inflasi 

2013 10.916.883 8,38 

2014 12.653.000 8,36 

2015 14.772.700 3,35 

2016 15.729.625 3,02 

2017 18.430.069 3,61 

Sumber: Laporan Tahunan PT Bank Bri Syariah 

dan Bank Indonesia 

                                                 
11Akhris Fuadatis, Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Tingkat Bagi Hasil, 

Likuiditas, Inflasi, Ukuran Bank, dan Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Terhadap 

Deposito Mudharabah Bank Umum Syariah Di Indonesia, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 

6, No. 1 (Januari 2018) 
12 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: Ekonosia, 

2004), h, 123. 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa deposito 

mengalami perubahan setiap tahunnya. Hal tersebut tidak 

terlepas dari kondisi makro perekonomian Indonesia. 

Financing To Deposit Ratio (FDR) adalah suatu pengukuran 

yang menunjukan deposito berjangka, giro, tabungan, dan 

lain-lain yang digunakan dalam memenuhi permohonan 

pinjam nasabahnya. Semakin tinggi FDR maka laba 

perusahaan semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut 

mampu menyalurkan kredit dengan epektif, sehingga jumlah 

kredit macetnya akan kecil). Kredit yang diberikan tidak 

termasuk kredit kepada bank lain, sedangkan untuk dana 

pihak ketiga adalah giro, tabungan, simpanan berjangka dan 

sertifikat deposito.
13

 Dalam kegiatannya terdapat beberapa 

faktor yang menjadi pengaruh dan pertimbangan bagi 

nasabah terhadap keputusan untuk memilih jasa dari 

perbankan syariah, diantaranya yaitu suku bunga (BI Rate), 

bagi hasil, inflasi dan financing to deposit ratio (FDR). 

Faktor pertama yang mempengaruhi deposito adalah 

tingkat suku bunga (BI Rate) secara konsep suku bunga 

adalah penambahan, perkembangan, peningkatan dan 

pembesaran yang diterima pemberi pinjaman dari peminjam 

dari jumlah pinjaman pokok sebagai imbalan karena 

menangguhkan atau berpisah dari sebagian modalnya selama 

periode waktu tertentu. Bunga bank diartikan sebagai balas 

jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan prinsip 

konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual 

produknya.
14

 

                                                 
13 Euis Rosidah, Pengaruh Financing To Deposit Ratio Terhadap Non 

Performing Financing Perbankan Syariah Di Indonesia, Jurnal Akutansi, Vol. 12, No. 

02 (Juli 2017) 
14 Falahuddin, Muchsal Mina, Pengaruh Tingkat Bagi Hasil dan BI Rate 

Terhadap Besarnya Tabungan Mudharabah Pada Bank Syariah Periode 2013-2018, 

Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 7, No. 2. (Agustus 2019). 
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Faktor kedua yang mempengaruhi deposito adalah 

bagi hasil yang diterima oleh nasabah, tinggi rendahnya bagi 

hasil yang ditawarkan bank kepada nasabah sangat 

menentukan keputusan nasabah tersebut untuk menyimpan 

uangnya pada bank. Karena tujuan masyarakat untuk 

berinvestasi adalah untuk mendapatkan keuntungan yang 

maksimal. Tingkat bagi hasil dibank sendiri tidak 

terpengaruh oleh tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia sehingga bank syariah dapat menentukan 

sendiri jumlah bagi hasil yang akan diberikan kepada 

nasabah. 

Tabel 1.2 Bagi Hasil Bank Bri Syariah 

Tahun Bagi Hasil (Milyar) 

2013 972.921 

2014 1.061.778 

2015 1.397.310 

2016 1.598.700 

2017 1.622.606 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Bri 

Syariah 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan yang diperoleh oleh bank bri syariah setiap 

tahunnya terus mengalami peningkatan. Faktor ketiga yang 

mempengaruhi deposito adalah inflasi. Inflasi atau kenaikan 

harga-harga yang tinggi dan terjadi secara terus-menerus 

telah menimbulkan dampak yang buruk baik kepada individu 

ataupun masyarakat, para penabung, kreditor atau debitor dan 

produsen bahkan pada kegiatan perekonomian secara 

keseluruhan. Salah satu dampak dari inflasi adalah 

enggannya para penabung untuk menabung dikarenakan nilai 
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mata uang yang semakin menurun, oleh sebab itu 

pengendalian inflasi sangatlah penting, karena inflasi yang 

tinggi dapat memberikan dampak yang negatif. 

Faktor keempat yang mempengaruhi deposito 

mudharabah adalah financing to deposit ratio (FDR) adalah 

perbandingan antara total pembiayaan yang diberikan dengan 

total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh bank. 

FDR akan menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam 

menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank 

yang bersangkutan. FDR semakin tinggi dan melebihi 

ketentuan, maka bank akan berusaha meningkatkan perolehan 

dananya dengan memberikan return bagu hasil yang menarik 

investor. 

 

D. Batasan Masalah 

1. Deposito yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

laporan tahunan yang disediakan di website PT. Bank Bri 

Syariah. 

2. Penelitian ini dibatasi hanya pada tahun 2013-2017 saja. 

 

E. Rumusan Masalah 

1. Apakah suku bunga (BI Rate) berpengaruh terhadap 

deposito mudharabah Bank Bri Syariah? 

2. Apakah bagi hasil berpengaruh terhadap deposito 

mudharabah Bank Bri Syariah? 

3. Apakah  pengaruh inflasi terhadap deposito mudharabah 

Bank Bri Syariah? 

4. Apakah financing to deposit ratio (FDR) berpengaruh 

terhadap deposito mudharabah Bank Bri Syariah? 

5. Apakah pengaruh suku bunga (BI Rate), bagi hasil, 

inflasi dan financing to deposit ratio (FDR) terhadap 

jumlah deposito mudharabah Bank Bri Syariah? 
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F. Tujuan dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh suku bunga (BI Rate) 

terhadap jumlah deposito mudharabah Bank Bri 

Syariah. 

b. Untuk mengetahui pengaruh bagi hasil terhadap 

deposito mudharabah Bank Bri Syariah. 

c. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap deposito 

mudharabah Bank Bri Syariah. 

d. Untuk mengetahui pengaruh financing to deposit ratio 

terhadap deposito mudharabah Bank Bri Syariah. 

e. Untuk mengetahui pengaruh suku bunga (BI Rate), 

bagi hasil, inflasi dan financing to deposit ratio (FDR) 

terhadap deposito mudharabah Bank Bi Syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Akademis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan dan penilaian terhadap 

pengaruh bagi hasil dan inflasi terhadap deposito 

mudharabah Bank Bank Bri Syariah dan juga dapat 

menambah literatur di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Radeintan Lampung, khususnya dijurusan 

Perbankan Syariah. 

b. Bagi Bank Bri Syariah, diharapkan dapat berguna 

dalam pengambilan keputusan berdasarkan informasi 

yang diperoleh untuk merencanakan strategi baru 

maupun meningkatkan kinerjanya. 

c. Bagi pihak lain, diharapkan dapat memberikan 

pemahaman serta informasi tentang Bank Bri Syariah 

kepada nasabah dan kepada masyarakat umum. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Sinyal (Signaling Teory) 

Pencetus dari teori Signaling ini ialah Spence yang 

melakukan penelitian dengan judul Job Market Signaling 

pada tahun 1973. Spence menyatakan bahwa informasi 

asimetris terjadi pada pasar ketenagakerjaan
15

. Oleh karena 

itu, Spence membuat suatu kriteria sinyal guna untuk 

menambah kekuatan pada saat pengambilan keputusan. 

Informasi merupakan unsur yang sangat penting bagi investor 

dan pelaku bisnis karena menjanjikan keterangan, catatan 

atau gambaran baik keadaan masa lalu, saat ini maupun 

keadaan dimasa yang akan datang mengenai prospek bisnis 

perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. Informasi yang 

relevan, lengkap, akurat dan tepat waktu sangatlah diperlukan 

oleh investor dipasar, modal sebagai alat analisis untuk 

mengambil keputusan investasi. 

Asumsi dari teori ini adalah para manajer perusahaan 

memiliki informasi yang lebih akurat mengenai perusahaan 

yang tidak diketahui oleh pihak luar (investor). Hal ini akan 

mengakibatkan suatu asimetri informasi antara pihak yang 

berkepentingan. Asimetri informasi merupakan suatu kondisi 

dimana informasi privat yang hanya dimiliki investor yang 

hanya mendapat informasi saja. 

Munculnya asimetri informasi menyulitkan investor 

dalam menilai kualitas perusahaan secara objektif. Informasi 

yang dipubliskan akan memberikan sinyal untuk investor 

dalam pengambilan keputusan investasi. Pada saat informasi 

                                                 
15 Spence, Michael, 1973. Job Market Signaling, The Quarterly Journal of 

Economics, Vol. 87, No. 3, Agustus 1973. 
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diumumkan, pelaku pasar (investor) terlebih dahulu akan 

menginterprestasi dan menganalisis informasi tersebut 

sebagai sinyal baik atau sinyal buruk. Jika pengumuman 

tersebut mengandung sinyal baik, maka diharapkan pasar 

akan bereaksi pada saat pengumuman tersebut diterima oleh 

pasar. 

 

B. Bank Syariah 

1. Pengertian Bank Syariah 

Bank pada dasarnya adalah entitas yang melakukan 

penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk 

pembiayaan atau dengan kata lain melaksanakan fungsi 

intermediasi keuanagan. Dalam sistem perbankan di 

Indonesia terdapat dua macam sistem operasional perbankan, 

yaitu bank konvensional dan bank syariah.  

Aktivitas ipertama ibank iialah imenghimpun idana 

imasyarakat iluas. iSupaya imasyarakat imau imenyimpan 

idananya idi ibank, imaka ipihak ibank imemberikan 

irangsangan iberupa ibalas ijasa iyang iakan idiberikan 

ikepada isi ipenyimpan. iSetelah imemperoleh idana idari 

imasyarakat idalam ibentuk isimpanan, imaka ioleh ipihak 

ibank idana itersebut iakan idiputarkan ikembali ikepada 

imasyarakat idalam ibentuk ipinjaman iatau ibiasa idisebut 

idengan ikredit. iDalam ipemberian ikredit ijuga idikenakan 

ijasa ipinjaman iterhadap ipenerima ikredit idalam ibentuk 

ibunga idan ibiaya iadministrasi isedangkan ibagi ibank iyang 

iberlandaskan iprinsip isyariah imenggunakan iprinsip 

iberdasarkan ibagi ihasil iatau ipenyertaan imodal. 

Sedangkan perbankan syariah, adalah lembaga 

keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan 

jasa-jasa lainya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran 

uang yang pengoprasianya disesuaikan dengan prinsip syariat 
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islam.
16

 Sesuai UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah : Pengertian Bank Syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau 

prinsip hukum islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama 

Indonesia seperti prinsip keadilan dan keseimbangan („adl wa 

tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme 

(alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, 

zalim, dan obyek yang haram. 

Pelaksanaan fungsi pengaturan dan pengawasan 

perbankan syariah dari aspek pelaksanaan prinsip kehati-

hatian dan tata kelola yang baik dilaksanakan oleh OJK 

sebagaimana halnya pada perbankan konvensional, namun 

dengan pengaturan dan sistem pengawasan yang disesuaikan 

dengan kekhasan sistem operasional perbankan syariah.  

Secara umum bank berdasarkan prinsip transaksinya 

terbagi dua yaitu bank konvensional dan bank syariah. 

a. Bank Konvensional 

Bank Konvensional merupakan bank yang 

melasanakan kegiatan usaha secara konvensional, 

dimana bank menerapkan harga sesuai tingkat suku 

bunga untuk produk simpanan atau kredit dan 

menerapkan biaya untuk jasa bank lain.  

Keuntungan yang di peroleh oleh bank 

konvensional berasal dari suku bunga dengan jumlah 

nominal tertentu baiik untuk produk simpainain seperti 

giro, taibungain maiupun deposito. Selain itu, nasabah 

memperoleh keuntungan bunga simpanan yang tinggi, 

sedangkan kepentingan pemegang saham di antaranya 

adalah memperoleh spread yang optimal antara suku 

bunga simpanan dan suku bunga pinjaman 

                                                 
16Ahmad Rodoni, Abdul Hamid, Lembaga Keuangan Syariah, (Jakartai 

Zikrul Haki, 2008), h. 14. 
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(mengoptimalkan interest difference). Penentuan harga 

ini dikenal dengan istilah spread based. Apabila suku 

bunga simpanan lebih tinggi dari suku bunga pinjaman 

maka dikenal dengan nama negative spread, hal ini 

terjadi di akhir tahun 1998 dan sepanjang tahun 1999. 

b. Bank Syariah 

Merupakan Bank menerapkan aturan 

perjanjian sesuai dengan hukum islam antara bank dan 

pihak lainnya. Baik itu produk simpanan, pembiaayaan 

usaha ataupun kegiatan lainnya. Bagi bank yang 

menggunakan prinsip syariah dalam menentukan harga 

produknya sangat berbeda dengan bank konvensional. 

Bank dengan konsep syriah merupakan aturan perjanjian 

berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain 

untuk menyimpan dana dari nasabah atau pembiayaan 

usaha atau kegiatan perbankkan lainnya. 

Dalam menentukan harga atau mencari 

keuntungan bagi bank syariah adalah sebagai berikut : 

1) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (mudharabah) 

2) Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal 

(musyarakah) 

3) Prinsip jual beli barang dengan memperoleh 

keuntungan (murabahah) 

4) Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni 

tanpa pilih (ijarah) 

5) Atau dengan adanya pilihan pemindahan 

kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak 

bank oleh pihak lain (ijarah waiqtina).
17

 

Bank syariah dikembangkan agar menjadi 

lembaga bisnis keuangan yang melaksanakan kegiatan 

usahanya berorientasi dengan prinsip-prinsip dasar 

                                                 
17 Ibid, h.38. 
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ekonomi. Tujuain ekonomi islaim baigi baink syairiaih 

tidaik hainyai  terfokus paidai komersiail  yaing aidai 

paidai pencaipaiiain keuntungain maiksimail, tetaipi 

jugai perainainyai untuk memberikairain kesejaihteraiain 

maisyairaikait tersebut aidailaih perain baink syairiaih 

dailaim pelaiksaiain fungsi sosiailnyai. Fungssi sosiail 

yaing pailing menonjol di aintairainyai terlihait melailui 

aiktivitais penghimpunain dain penyailurain zaikait, 

infaik sedekaih dain waiqaif (ZISW). Selaiin itu, baink 

syairiaih pulai mengeluairkain zaikait dairi keuntungain 

operaisionailnyai sertai memberikain pembiaiyaiain 

kebaijikain (qairdh). Fungsi sosiail ini aigair 

memperlaincair ailokaisi dain distribusi sosiail yaing 

dibutuhkain oleh maisyairaikait.
18

 

 

2. Konsep Bank Syariah 

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha 

pokoknnya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya 

dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 

pengoprasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat islam.
19

 

Prinsip syariah ialah aturan perjanjian berdasarkan hukum 

islam (UU No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah). 

Ciri khusus perbankan syariah adalah bahwa ia wajib tunduk 

kepada hukum islam, yaitu : 

a. Pelarangan iriba idalam isemua itransaksi. 

b. Semua iaktivitas ibisnis idan iinvestasi idijalankan 

isesuai idengan iketentuan isyariah. 

                                                 
18 Khaerul umaim, Manajemen Perbankan Syariah (Baindung, Pustaikai 

Setiai Baindung, 2013), h.17. 
19 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, Edisi Kedua 

(Yogyakarta, UPP STIM YKPN, 2016), h.1. 
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c. Semua itransaksi iharus ibebas idari iunsur igharar 

i(spekulasi iyang itidak ipasti idan itidak imasuk 

iakal). 

d. Setiap ibank iislam iharus imembayar izakat iyang 

ikemudian iakan ididistribusikan ikepada ikelompok 

imasyarakat iyang iberhak imenerimanya 

i(mustahiq). 

e. Semua iaktivitas iharus isejalan idengan iprinsip-

prinsip iislam idengan iadanya idewan isyariah 

iyang ibertindak isebagai ipenyedia idan 

imemberikat inasihat ikepada ibank imengenai 

ikepatutan isuatu itransaksi.
20

 

 

3. Produk-Produk Bank Syariah 

Sama seperti halnya dengan bank konvensional, 

bank syariah juga memiliki berbagai macam produk 

perbankan. Namun ada beberapa hal yang membedakan bank 

syariah dengan konvensional yaitu dalam penentuan harga, 

baik terhadap harga jual maupun harga belinya
21

. Kegiatan 

bank syariah memiliki beberapa prinsip yaitu seperti berikut : 

a. Prinsip Simpanan Murni (al-Wadiah) 

Prinsip simpanan murni adalah satu fasilitas yang 

diberikan bank syariah untuk memberikan kesempatan 

kepada pihak yang kelebihan dana untuk menyimpan 

dananya. Biasanya diberikan untuk tujuan investasi. 

b. Prinsip Bagi Hasil (syirkah) 

Bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi tata 

cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan 

                                                 
20 iMervyn iK iLewis idan iLatifa iM. iAlgaoud, iPerbankan iSyariah 

i(Jakarta: iPT iSerambi iIlmu iSemesta, i2007), ih. i5 
21 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta : Rajagrafindo 

persada 2012), H. 168. 
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pengelola dana. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip 

ini adalah mudharabah dan musyarakah. 

c. Prinsip Jual Beli (at-tijatah) 

Jual beli merupakan sistem yang memerapkan 

tata cara jual beli, dimana bank akan membeli terlebih 

dahulu barang yang dibutuhkan atau mengangkat 

nasabah sebagai agen bank melakukan pembelian barang 

atas nama bank, kemudian bank menjual barang tersebut 

kepada nasabah dengan harga ditambah dengan 

keuntungan (margin)
22

. 

d. Prinsip Sewa (al-ijarah) 

Prinsip sewa dapat di bagi menjadi dua jenis 

yaitu Ijarah Sewa Murni yaitu penyewaan alat dan 

produk lainnya, dan Ijarah al-Muntahiya bit tamlik yaitu 

penggabungan antara sewa dan beli, dimana si penyewa 

mempunyai hak untuk membeli barang yang disewanya 

pada ahir sewanya. 

e. Prinsip Fee/Jasa (al-ajrwalumullah) 

Prinsip ini meliputi layanan non-pembeayaan 

yang diberikan bank. Bentuk produk yang berdasarkan 

prinsip ini antara lain bank garansi, kliring, inkaso, jasa 

transfer, dan lain-lain. 

f. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (Mudharabah) 

g. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal 

(Musyarakah) 

h. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh 

keuntungan (Murabahah) 

i. Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni 

tanpa pilihan (Ijarah). 

Pembiayaan dengan adanya pilihan pemindahan 

atas kepemilikan barang yang disewa dari pihak bank 

                                                 
22 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta : Rajawali Pers, 

2014), h. 27. 
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oleh pihak lain (Ijarah waiqtina)
23

. Sedangkan penentuan 

biaya-biaya jasa bank lainnya bagi bank dengan prinsip 

syariah juga menentukan sesuai syariah islam. Yaitu 

berasarkan Al-Quran dan Sunah Rasul. 

 

4. Dasar Hukum Bank Syariah 

 Ba,nk Sya,ria,h dida,sa,rka,n pa,da, A,l-Qura,n da,n 

Ha,dits seba,ga,i pedoma,n hidup uma,t Isla,m, Filosofi da,n 

da,sa,r Perba,nka,n Sya,ria,h meliputi tiga, a,spek, ya,itu 

produktif, a,dil da,n memiliki a,khla,k a,ta,u mora,lita,s 

usa,ha,. 

A,da,pun la,nda,sa,n perba,nka,n sya,ria,h menurut 

A,l-Qura,n seba,ga,i berikut: Sura,t A,r Ruum a,ya,t 39 

 

ِ ۖ وَمَب آتيَْتمُْ  وَمَب آتيَْتمُْ مِهْ رِببً ليِرَْبوَُ فيِ أمَْوَالِ النَّبسِ فلَََ يرَْبوُ عِنْدَ اللََّّ

ئكَِ همُُ الْمُضْعِفوُنَ  ِ فأَوُلََٰ  مِهْ زَكَبةٍ ترُِيدُونَ وَجْهَ اللََّّ

“Da,n sesua,tu riba, (ta,mba,ha,n) ya,ng ka,mu berika,n 

a,ga,r dia, berta,mba,h pa,da, ha,rta, ma,nusia,, ma,ka, 

riba, itu tida,k mena,mba,h pa,da, sisi A,lla,h. Da,n a,pa, 

ya,ng ka,mu berika,n berupa, za,ka,t ya,ng ka,mu 

ma,ksudka,n untuk menca,pa,i keridha,a,n A,lla,h, ma,ka, 

(ya,ng berbua,t demikia,n) itula,h ora,ng-ora,ng ya,ng 

melipa,t ga,nda,ka,n (pa,ha,la,nya,)”(QS A,r-ruum (30) : 

39) 

Bank syariah secara yuridis normatif dan yuridis 

empiris diakui keberadaannya di Negara Indonesia. Posisi 

perbankan syariah semakin pasti setelah disahkan UU 

Perbankan No. 7 Tahun 1992 dimana bank diberikan 

kebebasan untuk menentukan jenis imbalan yang akan di 

ambil dari nasabahnya baik bunga maupun keuntungan-

                                                 
23 Ibid, h.38. 
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keuntungan bagi hasil. Dengan iterbitnya iPP iNo. i72 

iTahun1992 itentang ibank ibagi ihasil iyang isecara itegas 

imemberikan ibatasan i“bahwa ibank ibagi ihasil itidak iboleh 

imelakukan ikegiatan iusaha iyang itidak iberdasarkan 

iprinsip ibagi ihasil i(bunga) isebaliknya ipula ibank iyang 

ikegiatan iusahanya itidak iberdasarkan iprinsip ibagi ihasil 

itidak idiperkenankan imelakukan ikegiatan iusaha 

iberdasarkan iprinsip ibagi ihasil” i(pasal i6). Kini titik 

kulmina,si tela,h terca,pa,i denga,n disa,hka,nnya, UU No.10 

ta,hun 1998 tenta,ng perba,nka,n ya,ng membuka, 

kesempa,ta,n ba,gi sia,pa, sa,ja, ya,ng a,ka,n mendirika,n 

ba,nk sya,ria,h ma,upun ya,ng a,ka,n konversi da,ri sistem 

konvensiona,l menja,di sya,ria,h.
24

 

UU iNo. i10 iini isekaligus imenghapus ipasal i6 

ipada iPP iNo. i72/1992 iyang imelarang idual isistem. 

iDengan itegas ipasal i6 iUU iNo.10/1998 imembolehkan 

ibank iumum iyang imelakukan ikegiatan isecara 

ikonvensional idapat ijuga imelakukan ikegiatan iusaha 

iberdasarkan iprinsip isyariah. Kemudian dikeluarkan UU 

No. 23 Ta,hun 1999 ya,ng menga,tur kebija,ka,n moneter 

ya,ng dida,sa,rka,n prinsip sya,ria,h, kemudia,n dikelua,rka,n 

Pera,tura,n Ba,nk Indonesia, ta,hun 2001 ya,ng menga,tur 

kelemba,ga,a,n da,n kegia,ta,n opera,siona,l berda,sa,rka,n 

prinsip sya,ria,h, da,n pa,da, ta,hun 2008 dikelua,rka,n UU 

No. 21 Ta,hun 2008 tenta,ng perba,nka,n sya,ria,h.
25

 

Bank Syariah di Indonesia juga dibatasi oleh 

pengawasan yang dilakukan oleh Dewan Pengawas Syariah 

(DPS). Hal ini iditujukan ibahwa isetiap iproduk ibank 

isyariah iharus imendapatkan ipersetujuan idari iDewan 

                                                 
24 Muha,mma,d, Ma,na,jemen Pembia,ya,a,n Ba,nk Sya,ria,h ..., h. 4.  
25Direktorat Perbankan  Syariah  Bank Indonesia,, Kebijakan  

Pengembanagan Perbankan Syariah, (Jakarta : 2011), h.5. 
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iPengawas iSyariah iterlebih idahulu isebelum idiperkenalkan 

ikepada imasyarakat.
26

 

 

5. Jenis-Jenis Bank Syariah 

Bank syariah di Indonesia dapat dibagi dalam tiga 

kelompok, yaitu : 

a. Bank Umum Syariah 

Bank iumum isyariah i(BUS) iialah ibank 

iyang imelaksanakan ikegiatan iusaha imemberikan ijasa 

idalam ilalu ilintas ipembayaranya imenggunakan idasar 

iprinsip isyariah. iBUS imerupakan ibadan iusaha iyng 

isetara idengan ibank iumum ikonvensional idalam isegi 

ihukum iperseroan iterbatas, iperusahaan idaerah 

imaupun ikoperasi. iSeperti ihalnya ibank iumum 

ikonvensional, iBUS idapat iberperan isebagai ibank 

idevisa iatau ibank inon idevisa. 

b. Unit Usaha Syariah 

Unit iusaha isyariah i(UUS) iialah iunit ikerja 

idikantor ipusat ibank iumum ikonvensional iyang 

iberfungsi isebagai ikantor iinduk idari ikantor icabang 

isyariah iatau iunit isyariah. iDalam istruktur iorganisasi, 

iUUS iberada isatu itingkat idibawah idireksi ibank 

iumum ikonvensional iyang ibersangkutan. iUUS idapat 

iberusaha isebagai ibank idevisa iatau itetap iingin 

imenjadi ibank inon idevisa. 

c. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

BPRS iadalah ibank iyang imelaksanakan 

ikegiatan iusaha iberdasarkan iprinsip isyariah iyang 

idalam ikegiatanya itidak imemberikan ijasa ilalu ilintas 

ipembayaran. iBPRS imerupakan ibadan iusaha iyang 

isetara idengan ibank iperkreditan irakyat ikonvensional 

                                                 
26Muhamad, iManajemen iPembiayaan iBank iSyariah..., ih. i3-4. 
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idengan ibentuk ihukum iperseroan iterbatas, 

iperusahaan idaerah imaupun ikoperasi.
27

 

 

C. Teori Deposito 

Deposito adalah investasi berjangka waktu tertentu 

dalam mata uang rupiah, deposito yang dimaksud  bank 

konvensional adalah dimana deposito dianggap sebagai 

simpanan para deposan yang mempunyai kelebihan uang 

yang tidak konsumtif atau tidak dipergunakan. Lama masa 

penyimpanan ditentukan oleh jangka waktu penyimpanan, 

semakin lama waktu yang diinginkan maka akan semakin 

tinggi juga bunganya, berbeda dengan bank syariah 

deposito yang dimaksud dalam bank syariah adalah 

mudharabah yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

dalam waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan diawal 

akad dan mendapatkan imbalan bagi hasil dalam bentuk 

pembagian pendapatan atas penggunaan dana tersebut 

secara syariah, dengan proporsi pembagian antara shahibul 

maal (deposan) dan mudharib (depositaris). 

Deposito adalah produk investasi dari Bank Syariah 

yang menggunakan sistem mudharabah. Mudharabah 

adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak 

pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh modal, 

sedangkan pihak lainnya menjadi (mudharib). Keuntungan 

usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang 

dituangkan didalam kontrak, sedangkan jika rugi 

ditanggung oleh pemilik dana selama kerugian tersebut 

bukan akibat dari kalalaian pengelola dana. Seandainya 

kerugian tersebut dikarenakan kelalaian pengelola dana 

                                                 
27 iVeithzal iRivai, iAndria iPermata iVeithzal idan iFerry iN. iIdroes, iBank 

iand iFinancial iManagement iInstitution iConventional i& iSharla iSystem, iEdisi i1 

i(Jakarta: iRaja iGrafindo iPersada i2007), ih. i754.p 
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maka pengelola dana harus bertanggung jawab atas 

kerugian tersebut. 

Deposito mudharabah diartikan sebagai suatu 

bentuk simpanan kepada bank islam sebagai mudharib 

berdasarkan prinsip bagi hasil dan penarikannya hanya 

dapat dilakukan sesuai waktu yang telah ditentukan diawal 

saat akad. Berbeda halnya dengan bank konvensional 

dimana deposito dianggap sebagai simpanan para deposan 

yang mempunyai kelebihan uang yang tidak konsumtif atau 

tidak dipergunakan. Lama masa penyimpanan ditentukan 

oleh jangka waktu penyimpanan, semakin lama waktu yang 

diinginkan maka akan semakin tinggi juga bunganya. 

Deposito dalam perbankan syariah dapat dikenal dengan 

mudharabah yang penarikannya dapat dilakukan dalam 

waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan dan mendapatkan 

imbalan bagi hasil dalam bentuk pembagian pendapatan 

atas penggunaan dana tersebut secara syariah, dengan 

proporsi pembagian antara shahib al-maal (deposan) dan 

mudharib (depositaris) 

1. Dasar hukum Mudharabah. 

                        

                      

         

Arti,nya: ...”Di,a mengetahui, bahwa akan ada di, 

antara kamu orang-orang yang saki,t dan orang-

orang yang berjalan di, muka bumi, mencari, 

sebagi,an karuni,a Allah; dan orang-orang yang 

lai,n lagi, berperang di, jalan Allah, Maka Bacalah 

apa yang mudah (bagi,mu)”... (Al-
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Muzammi,l:73:20).
28

 

 

2. Rukun dan Syarat Mudharabah 

Menurut ulama syafi‟iyah, rukun-rukun 

mudharabah ada enam yaitu :  

a. Pemilik barang yang menyerahkan barang-

barangnya 

b. Orang yang bekerja mengelola barang yang 

diterima dari pemiliknya. 

c. Akad mudharabah, dilakukan oleh kedua belah 

pihak. 

d. Mal, yaitu harta pokok atau modal 

e. Amal, yaitu pekerjaan pengelolaan harta 

sehingga menghasilkan laba. 

f. Keuntungan. 

 Syarat sah mudharabah adalah sebagai berikut : 

a. Modal yang diserahkan dalam bentuk uang tunai 

b. Bagi orang yang melakukan akan disyaratkan 

mampu melakukan tasharruf 

c. Modal harus diketahui dengan jelas 

d. Keuntungan harus jelas presentasenya 

e. Melafazkan Ijab dan Qabul 

f. Mudharabah bersifat mutlaq dan mudharabah 

ada persyaratan
29

. 

3. Jenis-jenis Mudharabah 

Secara umum mudharabah dapat dibagi menjadi 

dua yaitu mudharabah Mutlaqoh dan Mudharabah 

                                                 
28 Departemen Agama RI,, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung: 

Penerbi,t JABAL), h. 575 
29 Ibid, h, 140. 
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Muqayyadah
30

. 

a. Mudharabah Mutlaqoh 

Ialah bentuk kerjasama antara shahibul maal 

dan mudharib yang cangkupannya sangat luas dan 

tidak dibatasi oleh spesifikasi tempat, waktu dan jenis 

usaha. 

b. Mudharabah Muqayyadah 

Ialah bentuk kerjasama antara shahibul maal 

dan mudharib yang cakupannya dibatasi oleh 

spesifikasi tempat, usaha, waktu dan jenis bisnis. 

4. Mudharabah dalam Perbankan Syariah 

Mudharabah diterapkan pada produk-produk 

pembiayaan dan penghimpunan dana dalam perbankan 

syariah. Pada sisi pembiayaan, mudharabah diterapkan 

untuk pembiayaan modal kerja, sedangkan pada sisi 

penghimpun dana mudharabah diterapkan pada deposito 

syariah
31

. 

5. Karakteristik Deposito Mudahrabah 

Karakteristik dan ketentuan umum dalam 

deposito mudharabah adalah sebagai berikut : 

a. Bank wajib memberitahukan kepada pemilik 

dana mengenai nisbah dan tata cara 

pemberitahuan keuntungan atau pembagian 

keuntungan sampai resiko yang ditimbulkan dari 

penyimpanan dana yang dicantumkan ada awal 

akad. 

b. Pada deposito mudharabah, wajib diberikan 

sertifikat atau tanda penyimpanan deposito 

kepada deposan. 

                                                 
30 Antonio, Muhammad Syafi‟i, Bank Syariah : Dari Teori ke Praktek, 

(Jakarta : Gema Insani Press, 2005), h. 97. 
31 ibid 
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c. Pada deposito mudharabah, wajib diberikan 

sertifikat atau tanda penyimpanan deposito 

kepada deposan. 

d. Deposito mudharabah hanya dapat dicairkan 

sesuai dengan jangka waktu yang telah 

disepakati. Deposito yang diperpanjang setelah 

jatuh tempo akan diperlakukan sama seperti 

deposito baru, tetapi bila pada akad sudah 

dicantumkan perpanjangan otomatis, maka tidak 

perlu dibuat akad baru. 

e. Modal dinyatakan dengan jumlahnya dalam 

bentuk tunai dan bukan piutang
32

. 

 

D. Teori Suku Bunga (BI Rate) 

1. Definisi Suku Bunga (BI Rate) 

BI Rate atau suku bunga Bank Indonesia (BI) 

merupakan kebijakan moneter (keuangan) yang ditetapkan 

oleh BI setiap bulannya. Sebelum kebijakan ini ditetapkan, 

biasanya pada awal bulan, anggota dewan gubernur BI 

terlebih dahulu mengadakan rapat dewan gubernur bulanan. 

Rapat tersebut membahas kondisi perekonomian dalam dan 

luar negeri secara keseluruhan dan merumuskan sikap BI 

terhadap kondisi tersebut melalui operasi moneter yang 

terlihat dalam besaran BI Rate. 

Suku Bunga adalah tanggungan pada pinjaman uang, 

yang biasanya dinyatakan denga persentase dari uang yang 

dipinjamkan. Suku bunga bank konvensional dijadikan salah 

satu variabel dikarenakan kenaikan dan penurunan suku 

bunga akan memberikan dampak pada bank syariah yaitu 

displanced commersial risk, yang merupakan resiko 

perpindahan dana dari perbankan syariah ke perbankan 

                                                 
32 Muhammad, Akutansi Perbankan Syariah, (Yogyakarta : Trust Media, 

2009), h.15. 
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konvelsional dikarenakan tingkat keuntungan yang 

didapatkan lebih tinggi.
33

 

Pada bank umum kebijakan bunga akan sangat 

tergantung dengan kebijakan bunga dari bank sentral. 

Apabila BI Rate pada bank konvensional lebih tinggi 

dibandingkan dengan tingkat bagi hasil yang ditawarkan bank 

syariah, maka tidak menutup kemungkinan nasabah yang 

semula merupakan nasabah bank syariah akan beralih 

menjadi nasabah bank konvensional. Sebaliknya, jika tingkat 

bagi hasil yang ditawarkan bank syariah lebih tinggi di 

banding dengam BI Rate yang di tawarkan oleh bank 

konvensional, maka nasabah bank konvensional akan beralih 

menjadi nasabah bank syariah. 

Tingkat bunga merupakan salah satu pertimbangan 

utama masyarakat dalam memutuskan untuk menyimpan 

uangnya di bank. Masyarakat akan mempunyai keinginan 

yang tinggi untuk menabung jika suku bunga yang 

ditawarkan oleh bank juga tinggi. Tabungan merupakan 

fungsi dari tingkat bunga.  

 

 

2. Teori Suku Bunga 

a. Teori Klasik 

Menurut teori klasik, teori tingkat suku bunga 

merupakan teori tentang permintaan penawaran terhadap 

tabungan. Teori ini membahas tingkat suku bunga sebagai 

suatu faktor pengimbang antara permintaan dan 

penawaran dari pada investable fund yang bersumber dari 

tabungan. Teori ekonomi klasik mengasumsikan, bahwa 

perekonomian senantiasa berada dalam keadaan full 

employment. Dalam keadaan full employment itu seluruh 

kapasitas produksi sudah dipergunakan penuh dalam 

                                                 
33 Ibid, h, 125. 
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proses produksi. Oleh karena itu, kecuali meningkatkan 

efisiensi dan mendorong terjadinya spesialisasi pekerjaan, 

uang tidak dapat mempengaruhi sektor produksi. Dengan 

perkataan lain sektor moneter, dalam teori ekonomi klasik 

terpisah sama sekali dari sektor rill dan tidak ada pengaruh 

timbal balik antara kedua sektor tersebut. 

Menurut teori klasik, bahwa tabungan masyarakat 

adalah fungsi dari tingkat suku bunga. Makin tinggi suku 

bunga makin tinggi pula keinginan masyarakat untuk 

menabung. Artinya pada tingkat suku bunga yang lebih 

tinggi masyarakat akan terdorong untuk mengorbankan 

atau mengurangi pengeluaran untuk konsumsi guna 

menambah tabungannya. Investasi juga merupakan fungsi 

dari suku bunga. Makin tinggi tinggi suku bunga maka 

keinginan masyarakat untuk melakukan investasi menjadi 

semakin kecil
34

. 

 

b. Teori Keynessian, Preperensi Liquiditas 

Teori penentuan tingkat suku bunga Keynes 

dikenal dengan teori liquidity prefence. Keynes 

mengatakan bahwa tingkat bunga semata-mata merupakan 

penomena moneter yang mana pembentukannya terjadi 

dipasar uang. Artinya tingkat suku bunga ditentukan oleh 

penawaran dan permintaan akan uang. Keynes tidak 

sependapat dengan pendapat para ahli-ahli ekonomi klasik 

yang mengatakan bahwa tingkat tabungan maupun tingkat 

investasi sepenuhnya ditentukan oleh tingkat bunga, dan 

perubahan-perubahan dalam tingkat bunga akan 

menyebabkan tabungan yang tercipta pada tingkat 

penggunaan tenaga kerja penuh akan selalu sama dengan 

investasi yang dilakukan oleh para pengusaha. 

 

                                                 
34 ....... 
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E. Bagi Hasil 

1. Definisi Bagi Hasil 

Bagi hasil merupakan kebijakan yang diterapkan oleh 

bank syariah untuk mendapatkan keuntungan, sedangkan 

bank konvensional menerapkan sistem bunga untuk 

mendapatkan keuntungan. Bagi hasil adalah suatu sistem 

yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara 

penyedia dana dan pengelola dana.
35

 Jadi bagi hasil adalah 

suatu sistem yang digunakan oleh lembaga keuangan syariah 

dalam memberikan keuntungan kepada nasabah (shahibil 

maal) sesuai porsi yang telah disepakati oleh kedua belah 

pihak diawal akad. 

a. Jenis Bagi Hasil 

Ada beberapa sistem bagi hasil yang terdapat 

dalam menentukan beberapa bagian yang diperoleh 

masing-masing pihak yang terkait yaitu dengan.
36

 

1) Bagi Hasil (reveneu sharing) yaitu bagi hasil yang 

dihitung dari seluruh pendapatan pengelolaan dana. 

iBank iyang imenggunakan isistem iini 

ikemungkinan iyang iakan iterjadi iadalah itingkat 

ibagi ihasil iyang iakan iditerima ioleh ipemilik 

idana iakan ilebih ibesar idibandingkan idengan 

itingkat isuku ibunga ipasar iyang iberlaku, 

ikondisi iini iakan imempengaruhi ipemilik idana 

iuntuk iberinvestasi idi ibank isyariah idan idana 

ipihak iketiga iakan imeningkat. 

2) Bagi Untung (profit sharing) yaitu bagi hasil yang 

dihitung setelah pendapatan tersebut dikurangi 

biaya pengelolaan dana atau pendapatan netto. 

iDalam perbankan isyariah iistilah iyang isering 

                                                 
35 Ahmad Rofiq, Fiqih konsektual dari normatif ke Pemaknaan Sosial 

(Yogyakarta Pustaka Pelajar, 2004), h.153. 
36 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah., h. 118 
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idipakai iadalah iprofit iand iloss isharing. 

iMekanisme iprofit iand iloss isharing idalam 

ipelaksanaanya imerupakan ibentuk idari 

iperjanjian ikerjasama iantara ipemodal i(investor) 

idan ipengelola imodal i(entrepreneur) idalam 

imenjalankan ikegiatan iusaha idimana iantara 

ikeduanya iterikat ikontrak ibahwa idalam iusaha 

itersebut ijika imendapat ikeuntungan iakan idibagi 

iantara ikedua ipihak isesuai inisbah ikesepakatan 

idiawal iperjanjian, idan ibegitu ipula ijika 

imengalami ikerugian iakan iditanggung ibersama 

isesuai iporsi imasing-masing.
37

 Bank isyariah 

idapat iberoperasi isebagai ipengelola imaupun 

isebagai ipemilik idana iketika ibank i isebagai 

ipengelola imaka ibiaya itersebut iakan 

iditanggung ioleh ibank, ibegitu ipula isebaliknya 

ijika ibank iberperan isebagai ipemilik idana iakan 

imembebankan ibiaya itersebut ikepada ipihak 

inasabah ipengelola idana. 

2. Sistem Bagi Hasil (Profit and Loss Sharing) 

Bagi hasil merupakan landasan utama bagi produk-

produk pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah dalam 

perbankan syariah. Inilah yang membedakan bank syariah 

dengan bank konvensional. Bagi hasil diterapkan dengan dua 

metode yaitu profir sharing and reveneu sharing. Penentuan 

bagi hasil yang berlaku dapat ditentukan dengan langkah- 

langkah sebagai berikut : 

a. Penentuan ibesarnya irasio ibagi ihasil idibuat ipada 

iwaktu iakad idengan iberpedoman ipada 

ikemungkinan iuntung irugi. 

                                                 
37Muhammad, iManajemen iBank iSyariah i(Yogyakarta: iUUP iAMP 

iYKPN, i2002), ih. i105. 
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b. Besarnya irasio ibagi ihasil iberdasarkan ipada 

ijumlah ikeuntungan iyang idiperoleh 

c. Besarnya ipenentuan iporsi ibagi ihasil iantara ikedua 

ibelah ipihak iditentukan isesuai ikesepakatan 

ibersama idan iharus iterjadi idengan iadanya 

ikerelaan i(An-Tarodhin) idimasing-masing ipihak 

itanpa iadanya iunsur ipaksaan. 

d. Bagi ihasil itergantung ipada ikeuntungan iproyek 

iyang idijalankan isekiranya iitu itidak imendapatkan 

ikeuntungan imaka ikerugian iditanggung ibersama 

ioleh ikedua ibelah ipihak. 

e. Jumlah ipembagian ilaba imeningkat isesuai idengan 

ipeningkatan ijumlah ipendapatan.
38

 

Bagi ihasil iadalah isuatu isistem iyang imeliputi 

itata icara ipembagian ihasil iusaha iantara ipenyedia 

idana idan ipengelola idana.
39

 

3.   Teori Bagi Hasil (Profit and Loss Sharing) 

Teori Profit and Loss Sharing dibangun sebagai 

tawaran baru diluar sistem bunga yang cenderung tidak 

mencerminkan keadilan (injustice/dzalim) karena 

memberikan diskriminasi terhadap pembagian resiko maupun 

untung bagi para pelaku utama ekonomi. Principles of 

Islamic Finance dibangun atas dasar larangan riba, larangan 

gharar, tuntunan bisnis halal, resiko bisnis ditanggung 

bersama, dan transaksi ekonomi berlandaskan pada 

pertimbangan memenuhi rasa keadilan. Profit and loss 

sharing berarti keuntungan atau kerugian yang mungkin 

timbul dari kegiatan ekonomi atau bisnis ditanggung 

bersama-sama. Dalam atribut nisbah bagi hasil tidak terdapat 

suatu fixed and certain return sebagaimana bunga, tetapi 

                                                 
38 iMuhamad, iManajemen iPembiayaan iBank iSyariah..., ih. i117. 
39Ahmad iRofiq, iFiqih iKonstektual idari inormatif ike iPemaknaan iSosial 

i(Yogyakarta: iPustaka iPelajar, i2004), ih. i153. 
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dilakukan Profit and loss sharing berdasarkan produktifitas 

nyata dari produk tersebut. 

Dalam sistem profit loss sharing harga modal 

ditentukan secara bersama dengan peran dari kewirausahaan. 

Price of capital dan enterpreneurship merupakan kesatuan 

integratif yang secara bersama-sama harus diperhitungkan 

dalam menentukan harga faktor produksi. Dalam pandangan 

syariah uang dapat dikembangkan hanya dengan suatu 

produktifitas nyata. Tidak ada tambahan atas pokok uang 

yang tidak menghasilakn produktifitas.
40

 

4. Faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil 

a. Faktor Langsung 

1. Investment Rate yaitu presentase aktual dana yang 

diinvestasikan dari total dana. 

2. Jumlah dana yang tersedia, yaitu jumlah dana yang 

berasal dari berbagai sumber yang tersedia untuk 

diinvestasikan. Dana tersebut dapat dihitung 

dengan menggunakan metode rata-rata saldo 

minimum bulanan atau rata-rata total saldo harian. 

3. Nisbah bagi hasil (profit sharing ratio), yaitu salah 

satu ciri dari pembiayaan mudharabah adalah isbah 

yang harus ditentukan dan harus disetujui pada 

awal perjanjian. 

b. Faktor Tidak Langsung 

1. Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya bank, 

nasabah melakukan share dalam pendapatan dan 

biaya 

2. Kebijakan Akunting, bagi hasil tidak secara 

langsung dipengaruhi oleh prinsip dan metode 

akunting yang diterapkan oleh bank, terutama yang 

                                                 
40  Muchlis Yahya, “Teori Bagi Hasil (Profit and Loss Sharing) Dan 

Perbankan Syariah Dalam Ekonomi Syariah”,  Jurnal Dinamika Ekonomi 

Pembangunan,  Vol. 1 No. 1, Juni 2011. 
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berhubungan dengan pengakuan pendapatan dan 

biaya. 

 

F. Inflasi 

Inflasi adalah proses naiknya harga barang-barang 

secara umum yang berlangsung secara terus menerus, inflasi 

merupakan gejala ekonomi yang menunjukkan naiknya 

tingkat harga secara umum yang berkesinambungan. iDalam 

iperkembanganya, iinflasi idapat idiartikan isebagai isuatu 

ikecenderungan imeningkatnya iharga-harga ibarang idan 

ijasa isecara iumum idan iterus-menerus.
41

 iMenurut iTajul 

iKhalwaty imemberikan idefinisi iinflasi iyakni isatu 

ikeadaan idimana iterjadi ikenaikan ihaga-harga isecara 

itajam i(absolute) iyang iberlangsung iterus-menerus idan 

idalam ijangka iwaktu iyang icukup ilama. iSeirama idengan 

ikenaikan iharga-harga itersebut, inilai imata iuang iyang 

iturun isecara itajam ipula isebanding idengan ikenaikan 

iharga itersebut.
42

  

inflasi iberarti ikenaikan itingkat iharga isecara 

iumum idari ibarang/komoditas idan ijasa iselama isuatu 

iperiode itertentu. iDefinisi iinflasi ioleh ipara iekonom 

imodern iadalah ikenaikan iyang imenyeluruh idari ijumlah 

iuang iharus idibayarkan i(nilai iunit iperhitungan imoneter) 

iterhadap ibarang- ibarang/komoditas idan ijasa. 

iSebaliknya, ijika iyang iterjadi iadalah ipenurunan inilai 

iunit iperhitungan imoneter iterhadap ibarang-

                                                 
41 iSueno, iSiti iAstiyah, i“inflasi”Seri iKebank iSentralan iini iditerbitkan 

ioleh: iPusat iPendidikan idan iStudi iKebank iSentralan i(PPSK) iBank iIndonesia: 

iJakarta, iMaret i2009 iSeri iKebank iSentralan iNo. i22 
42 iTajul iKhalwati, iInflasi idan iSolusinya i(Jakarta: iPT iGramedia 

iPustaka iUtama, i2000), ih. i6. 
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barang/komoditas idan ijasa idefinisikan isebagai ideflasi 

i(deflation).
43

 

Pengertian Inflasi yang harus digaris bawahi dengan 

beberapa aspek sebagai beriku : 

1. Tendency adalah kecendrungan harga-harga untuk 

meningkat, artinya dlam jangka waktu tertentu 

dimungkinkan terjadi peningkatan harga . 

2. Sustained adalah peningkatan harga yang tidak hanya 

terjadi pada kurun waktu atau terjadi hanya sekali 

waktu saja, tetapi secara terus-menerus dan dalam 

jangka waktu yang lama. 

3. General Level of Princes atau tingkat harga barang-

barang secara umum dan tidak hanya satu barang saja 

melainkan banyak barang. 

a. Jenis Inflasi 

Didalam ilmu ekonomi, inflasi dapat dibedakan 

menjadi beberapa jenis dalam pengelompokan tertentu, 

ipengelompokan iyang iakan idipakai iakan isangat 

ibergantung ipada itujuan iyang ihendak idicapai. iJenis 

iinflasi:
44

 

1. Menurut Derajatnya 

a) Inflasi ringan dibawah 10% (single digit) 

b) Inflasi sedang 10% - 30% 

c) Inflasi tinggi 30% - 100% 

d) Hyperinflation diatas 100% 

Disamping parah atau tidaknya suatu inflasi tidak 

hanya dilihat dari tingkat persentasenya saja melainkan yang 

paling penting adalah dilihat dari dampak dan akibat dari 

                                                 
43 iAdiwarman iKarim, iEkonimi iMakro iIslam i(Jakarta: iPT iRaja 

iGrafindo iPersada, i2016), ih. i135. 
44 iAdwin iS. iAtmadja, i“Inflasi idi iIndonesia: iSumber-Sumber iPenyebab 

idan iPengendalianya” iJurnal iAkuntansi idan iKeuangan iVol. i1, iNo. i1, iMei 

i1999, ih. i54-67. 
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inflasi tersebut terhadap kehidupan ekonomi masyarakat.  

2. Menurut penyebab awal terjadinya inflasi 

a) Inflasi yang timbul adalah sebagai akibat dari 

permintaan (demand) masyarakat yang semakin 

meningkat. Inflasi semacam ini disebut sebagai 

demand pullinflation. 

b) Inflasi yang ditimbulkan karena kenaikan biaya atau 

ongkos produksi, inflasi ini biasa disebut dengan 

cost pushinflation 

3. Menurut tingkat keparahannya 

a) Moderate iInflation: ikarakteristiknya iadalah 

ikenaikan itingkat iharga iyang ilambat. iUmumnya 

idisebut isebagai i“inflasi isatu idigit‟. iPada 

itingkat iini imasyarakat imasih imau iuntuk 

imemegang iuang idan imenyimpan ikekayaannya 

idalam ibentuk iuang idaripada idalam ibentuk 

iasset iriil. 

b) Galloping iInflation: iinflasi ipada itingkat iini 

iterjadi ipada itingkat i20% isampai i200% iper 

itahun. iPada itingkat iini imasyarakat ihanya imau 

imemegang iuang iseperlunya isaja, isedangkan 

ikekayaan idisimpan idalam ibentuk iasset-aset iriil. 

iPerekonomian iseperit iini icenderung 

imengakibatkan iterjadinya igangguan-gangguan 

ibesar iterhadap iperekonomian ikarena imasyarakat 

icenderung iakan imenempatkan idananya iuntuk 

iberinvestasi idi iluar inegeri idari ipada 

iberinvestasi idi idalam inegeri i(capitaloutflow). 

c) Hyper iInflation: iinflasi ijenis iini iterjadi ipada 

itingkatan iyang isangat itinggi iyaitu ijutaan 

isampai itriliyunan ipersen ipertahun.
45

 

b. Macam macam inflasi 

                                                 
45 iAdiwarman iKarim, iEkonomi iMakro iIslam..., ih. i136-137. 
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1. Inflasi permintaan 

Inflasi permintaan timbul apabila terjadi kenaikan 

harga dalam keseluruhan permintaan.
46

 

2. Inflasi penawaran 

Walaupun pergeseran permintaan dapat 

menciptakan inflasi, namun inflasi dapat pula terjadi 

meski kurva permintaan tidak berubah. Kenaikan harga 

yang terus-menerus inilah yang disebut inflasi 

penawaran atau inflasi dorongan biaya (cost-push 

inflation).
47

 

3. Inflasi campuran 

Inflasi campuran (miced-inflation) adalah inflasi 

yang disebabkan oleh campuran dari tarikan permintaan 

(demand-pull) dan dorongan biaya (cost-push).
48

 Inflasi 

memiliki tingkatan yang dikategorikan menjadi tiga : 

Inflasi rendah, Inflasi melambung, hilperinflasi. 

a) Inflasi rendah 

Inflasi rendah dicirikan oleh harga yang naik 

perlahan-lahan dan dapat diramalkan. Kita dapat 

mendefinisikannya sebagai tingkat inflasi tahunan 

dengan digit tunggal. Ketika harga relatif stabil, 

orang-orang mempercayai uang karena uang 

mempertahankan nilainya dari bulan ke bulan tahun 

ke tahun. 

b) Inflasi melambung 

Inflasi dalam cangkupan digit ganda atau triple 

misalnya 20, 100 atau 200 persen (%) pertahun 

                                                 
46 Ali Ibrahim Hasym, Ekonomi Makro (Jakarta: PRENA MEDIA GROUP, 

2016), h, 187. 
47 Ibid, h, 190. 
48 Ibid, h. 193. 
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disebut “inflasi melambung”. Dari tahun ketahun, 

Negara-negara industry maju seperti italia atau jepang 

mengalami sindrome ini. 

c) Hiper Inflasi 

Ketika ekonomi nampak sehat dari inflasi 

yang melambung, ketegangan ketiga dan mematikan 

mengambil alih ketika hiperlinflasi menyerang. Tidak 

ada hal yang dapat dikatakan tentang sebuah 

perekonomian pasar dimana harga-harga meningkat 

jutaan bahkan miliaran persen pertahunnya. 

c. Dampak Inflasi 

Dampak inflasi yang terjadi ketika angka inflasi 

melebihi angka dua digit adalah sebagai berikut : 

1. Equity Effect 

Equity Effect adalah inflasi terhadap pendapatan. 

iDampak iinflasi iterhadap ipendapatan iini ibersifat 

itidak imerata, iada iyang imengalami ikerugian 

iterutama imereka iyang iberpenghasilan itetap idan iada 

ipula ikelompok iyang imengalami ikeuntungan idengan 

iadanya iinflasi. 

2. Efficiency iEffect 

Efficiency ieffect iadalah ipermintaan ibarang-

barang itertentu iakan imendorong ipeningkatan 

iproduksi iakan ibarang-barang itersebut. iKenaikan 

iproduksi iyang idemikian iakan imengubah ipola 

ialokasi ifaktor iproduksi ibarang-barang itersebut 

imenjadi iefisien. 

3. Output iEffect 

Output ieffect iadalah ikemugkinan iyang iterjadi 

idari iequity ieffect idan iefficiency ieffect imemiliki idua 

ikemungkinan iyaitu ikemungkinan iuntuk imempunyai 
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ipengaruh iterhadap ioutput ieffect iatau iberdampak 

ipositif iatau inegatif. iInflasi iakan imendorong 

ipeningkatan ioutput iatau iinflasi idapat imematikan 

iatau imengurangi ioutput. 

d. Teori Inflasi 

Terdapat beberapa teori tentang sebab terjadinya 

inflasi yaitu adalah sebagai berikut : 

1. Teori Kuantitas 

Teori pada dasarnya merupakan suatu hipotesis 

tentang faktor yang menyebabkan perubahan tingkat 

harga ketika naiknya jumlah uang yang beredar. Konsep 

dasar dari teori kuantitas adalah sebagi berikut : 

a) Inflasi hanya bisa terjadi jika ada penambahan 

jumlah uang beredar (penambahan uang kartal atau 

giral) tanpa disertai perubahan yang signifikan 

dalam jumlah produksi barang. 

b) Laju inflasi juga ditentukan oleh ekspetasi 

masyarakat terhadap kenaikan harga-harga barang 

dimasa mendatang. Jadi, apabila masyarakat sudah 

beranggapan bahwa akan terjadi inflasi maka tidak 

ada kecendrungan atau keinginan untuk menyimpan 

uang tunai lagi dan mereka lebih suka menyimpan 

harta kekayaan mereka dalam bentuk barang. 

2. Teori Keynes 

Teori Keynes menjelaskan bahwa inflasi terjadi 

karena suatu masyarakat cendrung ingin hidup diluar 

batas kemapuan ekonominya. Hal seperti ini adalah suatu 

kondisi dimana permintaan masyarakat yang akan terus 

terjadi dan melebihi jumlah barang yang tersedia. Hal ini 

menimbulkan inflationary gap. Ketika inflationary gap 

ada, maka selama itu pula proses inflasi akan terus terjadi 

dan berkelanjutan. Inflasi akan berhenti apabila jumlah 
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permintaan akan barang tidak melebihi harga yang 

berlaku. 

Dari sisi jumlah uang beredar, pertumbuhan yang 

tinggi sering menjadi penyebab naiknya tingkat inflasi. 

Meningkatnya jumlah uang beredar akan mengakibatkan 

kenaikan permintaan. Apabila kondisi tersebut tidak 

diimbangi dengan pertumbuhan pada sektor riil maka 

akan menyebabkan meningkatnya harga. 

3. Teori Strukturalis 

Teori ini menjelaskan tentang fenomena inflasi 

dalam jangka panjang. Hal ini didasarkan pada 

penjelasannya yang menyoroti sebab-sebab inflasi yang 

berasal dari kekuatan atau infleksibilitas struktur 

ekonomi suatu negara. Teori ini memberikan tekanan 

pada ketegaran (inflexibilities) dari struktur ini 

perekonomian negara-negara yang sedang berkembang. 

Menurut teori ini ada dua ketegaran dalam 

perekonomian negara sedang berkembang yang dapat 

menimbulkan inflasi, yaitu ketegaran persediaan bahan 

makanan dan barang ekspor. 

 

G.  Financing To Deposit Ratio (FDR) 

Menurut BI mela,lui PBI Nomor 13/23/PBI/2011 

mendefinisika,n risiko likuidita,s seba,ga,i risiko a,kiba,t 

ketida,k ma,mpua,n ba,nk memenuhi lia,bilita,s ya,ng ja,tuh 

tempo da,ri sumber penda,na,a,n a,rus ka,s/a,ta,u a,set likuid 

berkua,lita,s tinggi ya,ng da,pa,t dia,gunka,n, ta,npa, 

mengga,ngu a,ktivita,s da,n keua,nga,n ba,nk.
49

 Risiko 

likuidita,s sering dima,kna,i denga,n kerugia,n potensi ya,ng 

dida,pa,t da,ri ketida,kma,mpua,n ba,nk da,la,m memebuhi 

                                                 
49Ibid. 
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kewa,jiba,n ja,tuh tempo, ba,ik menda,na,i a,set ya,ng tela,h 

dimiliki ma,upun menda,na,i pertumbuha,n a,set ba,nk 

ta,npa, mengelua,rka,n bia,ya, a,ta,u menga,la,mi kerugia,n 

ya,ng melebihi tolera,nsi ba,nk.
50

 

Permasalahan Likuiditas pada bank Islam dapat 

terjadi jika beberapa kejadian dibawah ini muncul. 

1. Pada saat terjadi penarikan dana simpanan dengan 

jumlah besar, bank Islam tidak memiliki cukup dana 

dan sumber pendanaan cepat yang dapat digunakan 

untuk kebutuhan likuiditas tersebut. 

2. Ketika bank Islam telah memiliki komitmen 

pembiayaan dalam jumlah besar yang terealisasi 

dengan debitur dan pada saat realisasi, bank Islam 

tidak memiliki dana yang cukup. 

3. Terjadi penarikan simpanan yang cukup besar dan 

bank Islam tidak memiliki aset yang dapat segera 

dicairkan untuk memenuhi likuiditas nasabah. 

4. Terjadi penurunan besar – besaran terhadap nilai aset 

yang bank miliki yang memicu ketidak percayaan 

nasabah sehingga menarik dana simpanannya dari 

bank.
51

 

Resiko Likuditas (Financing To Deposit Ratio) dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus : 

           FDR = 
                            

                                        
× 100% 

 

 

                                                 
50 Ba,mba,ng Ria,nto Rusta,m, Ma,na,jemen Risiko Perba,nka,n Sya,ria,h di 

Indonesia,, ( Ja,ka,rta,: Sa,lemba, Empa,t, 2013) h. 147. 
51 Imam Wahyudi, Et.al. Manajemen Resiko Bank Islam, (Jakarta : Salemba 

Empat 2013), h. 212. 
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H. Penelitian Terdahulu 

Untuk mengetahui lebih jelas tentang penelitian ini, 

penting bagi kita untuk mengkaji terlebih dahulu penelitian ini 

dengan masalah yang sesuai, seperti yang ada pada penelitian 

sebelumnya. 

1. Nur Rahmadania dengan judul skripsi “Pengaruh Suku 

Bunga, Inflasi, Bagi Hasil dan Likuiditas Terhadap 

Jumlah Deposito Mudharabah Pada Bank Muamalat 

Indonesia Periode 2011-2015”, metode yang digunakan 

adalah metode regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa suku bunga, inflasi berpengaruh 

negatif terhadap jumlah simpanan deposito mudharabah 

berjangka 1 (satu) bulan. Sedangkan bagi hasil dan 

likuiditas (FDR) berpengaruh positif terhadap jumlah 

simpanan deposito mudharabah berjangka 1 (satu) 

bulan. 

2. Dita Angraini Sari dengan judul skripsi “Analisis 

Pengaruh Bagi Hasil, Suku Bunga (BI Rate), dan Inflasi 

Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah Pada Bank 

Umum Syariah Di Indonesia Periode 2009-2012”, 

adapun teknik penelitian menggunakan metode kuntitatif 

dan mengunakanjenis penelitian asosiatif dengan proses 

pengolahan dat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Bagi Hasil dan Inflasi Terhadap 

Deposito Mudharabah pada Bank Bri Syariah, data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh berdasarkan kurun waktu (time series) 

pada periode penelitian tahun 2013 hingga tahun 2017. 

Data tersebut diperoleh dari stasistik Perbankan Syariah 

Indonesia yang telah dipubliskan oleh Bank Indonesia 

dan Otoritas Jasa Keungan (OJK). 

3. Firda Izzati Febriani dengan judul “Pengaruh Tingkat 

Bagi Hasil, Financing To Deposit Ratio (FDR) dan 
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Tingkat Inflasi Terhadap Deposito Mudharabah Pada 

Bank Umum Syariah (BUS) Periode 2014-2017”, 

pendekatan yamg digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan adalah data 

sekunder berupa data time series periode januari 2014 – 

desember 2017 yang telah di terbitkan oleh website 

Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil, 

financing to deposit ratio dan tingkat inflasi berpengaruh 

signifikan terhadap jumlah penghimpun deposito 

mudharabah. 

4. Nisa Lidya Muliawati dan Tatik Maryati, dengan judul 

penelitian “Analisis Pengaruh Inflasi, Kurs, BI Rate dan 

Bagi Hasil Terhadap Deposito Pada PT. Bank Syariah 

Mandiri”, metode analisis regrensi linier berganda. Hasil 

dari penelitian ini menerangkan bahwa variabel jumlah 

bagi hasil deposito mudharabah, suku bunga BI 

berjangka satu (1) bulan dan inflasi berpengaruh 

terhadap jumlah deposito mudharabah.
52

 

5. Bayu ayom gumelar, pada tahun 2013 melakukan 

penlitian mengenai “Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku 

Bunga dan Jumlah Bagi Hasil Terhadap Jumlah 

Deposito Mudharabah Pada PT. Bank Syariah Mandiri 

tahun 2008-2012” hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa inflasi, tingkat suku bunga, jumlah 

bagi hasil secara stimulun berpengaruh secara signifikan 

terhadap deposito Mudharabah pata PT. Bank Syariah 

Mandiri periode 2008-2012. 

 

 

                                                 
52 Nisa Lidya Muliawati, Tatik Maryati, “Analisis Pengaruh Inflasi, Kurs, 

Suku Bunga dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Pada PT. Bank Syariah Mandiri 

“Jurnal Fakultas Ekonomi, Universitas Tri Sakti”, (Jakarta, 2015), h. 743. 
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I. Kerangka Berfikir 

Kerangka pemikiran merupakan sintesa tentang 

hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori 

yang telah dideskripsikan, selanjutnya dianalisis secara krisis 

dan sistematis sehingga menghasilkan sintesa tentang 

hubungan variabel tersebut, yang kemudian digunakan untuk 

merumuskan hipotesis. 

1. Pengaruh Tingkat Suku Bunga (BI Rate) Terhadap 

Deposito 

Pada bank umum kebijakan bunga akan sangat 

tergantung deangan kibijakan bunga dari Bank Sentral. 

Apabila BI Rate pada bank konvensional lebih tinggi 

dibandingkan dengan tingkat bagi hasil yang ditawarkan 

bank syariah, maka tidak menutup kemungkuinan nasabah 

yang semula merupakan nasabah bank syariah akan beralih 

menjadi nasabah bank konvensional. Sebaliknya, jika 

tingkat bagi hasil yang ditawarkan bank syariah lebih tinggi 

di banding BI Rate yang ditawarkan bank konvensional, 

maka nasabah bank konvensional akan beralih menjadi 

nasabah bank syariah. Tingkat bunga merupakan salah satu 

pertimbangan utama seseorang dalam memutuskan untuk 

menabung. Tabungan merupakan fungsi dari tingkat bunga. 

2. Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Deposito 

Dalam menempatkan dananya, masyarakat masih 

dipengaruhi oleh motif untuk mencari keuntungan melalui 

tingkat return yang ditawarkan. Sehingga faktor bagi hasil 

sebagai return dari investasi yang dilakukan menjadi faktor 

yang sangat penting bagi masyarakat sebelum 

menempatkan dananya di bank. Jadi semakin tinggi tingkat 

bagi hasil yang ditawarkan oleh bank kepada masyarakat 

maka akan semakin tinggi pula minat masyarakat untuk 

menempatkan dananya pada produk deposito. Penelitian 
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yang dilakukan Heru Maulana, menunjukkan bahwa tingkat 

bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap penghimpun 

jumlah dana pihak ketiga deposito mudharabah.
53

 

3. Pengaruh Inflasi Terhadap Deposito 

Inflasi adalah kenaikan harga barang-barang yang 

bersifat umum dan terus-menerus.
54

 Inflasi menyebabkan 

harga barang naik dan nilai mata uang menurun, hal ini 

dapat menyebabkan minat masyarakat untuk menabung atau 

berinvestasi menjadi berkurang. Penelitian yang dilakukan 

oleh Diah Iskandar dan Iwan Firdaus, menunjukkan bahwa 

inflasi berpengaruh terhadap deposito Mudharabah
55

. 

4. Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap 

Deposito 

Hubungan antara likuiditas (FDR) dengan deposito 

mudharabah yaitu ketika likuiditas bank syariah baik 

dengan asumsi bahwa FDR bank syariah berada pada 

standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka laba 

yang diperoleh bank tersebut akan meningkat (dengan 

asumsi bank tersebut mampu menyalurkan pembiayaan 

dengan efektif), sehingga hal tersebut mempengaruhi 

nasabah dalam menempatkan dana khususnya deposito 

mudharabah di bank syariah. 

 

                                                 
53Heru Maulana, Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Inflasi dan Likuiditas 

Terhadap Penghimpun Jumlah Dana Pihak Ketiga Deposito Mudharabah Bank Umum 

Syariah yang Terdaftar di BI Tahun 2011-2014, Jurnal Ekonomi, 2015. 
54 Prathama Rahardja, Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi (Mikro 

Ekonomi & Makro Ekonomi), Edisi Ketiga (Jakarta, Lembaga Penerbit Fakultas 

Ekonomi Universitas Indonesia, 2015), h. 359. 
55 Diah Iskandar, Iwan Firdaus, Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Inflasi, dan 

Kurs Rupiah Terhadap Deposito Mudharabah dan Deposito Bank Konvensional Pada 

Perbankan di Indonesia, Jurnal Ilmu Ekonomi dan Sosial, Jilid 2, No. 3 (Maret 2004). 
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5. Pengaruh Tingkat Suku Bunga (BI Rate), Bagi Hasil, 

Inflasi dan Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap 

Deposito 

Faktor seperti suku bunga (BI Rate), bagi hasil, 

inflasi dan financing to deposit ratio (FDR)  diperkirakan 

mempengaruhi deposito Bank Bri Syariah. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nur Rahmadhania, menunjukkan bahwa 

bagi hasil berpengaruh terhadap deposito. 

Pembahan penelitian ini didasarkan pada 

langkah-langkah pemikiran: 

a. Terlebih dahulu peneliti akan mencari data tentang 

tingkat suku bunga (BI Rate), bagi hasil, inflasi dan 

financing to deposit ratio (FDR) terhadap jumlah 

Deposito Bank BRI Syariah. 

b. Kemudian meneliti satu persatu variabel dependen, 

yaitu tingkat suku bunga (BI Rate), bagi hasil, inflasi 

dan financing to deposit ratio (FDR) apakah variabel 

tersebut berpengaruh pada variabel independen yaitu 

jumlah Deposito Bank BRI Syariah. 

c. Dan yang terahir adalah meneliti seluruh variabel 

dependen tersebut secara keseluruhan apakah terdapat 

pengaruh pada variabel independen yaitu jumlah 

Deposito Bank BRI Syariah. Untuk lebih jelasnya, 

kerangka pemikiran digambarkan sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Kerangka Pemikiran Dalam Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

      DeD 

 

  

  

  

Keterangan :     =  Uji Parsial 

 = Uji Simultan 

 

J. Hipotesis  

Dalam penelitian ini yaitu tentang Pengaruh Tingkat 

Suku Bunga (BI Rate), Bagi Hasil, Inflasi dan Financing To 

Deposit Ratio (FDR) Terhadap Deposito Mudharabah Bank 

Bri Syariah periode 2013-2014, maka hipotesis dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh Tingkat Suku Bunga (BI Rate) terhadap 

Deposito Bank Bri Syariah. 

Suku Bunga adalah biaya yang harus dibayarkan 

oleh peminjam atas pinjaman yang diterima dan 

merupakan imbalan bagi pemberi pinjaman atas 

investasinya. Imbalan jasa ini merupakan suatu 

kompensasi kepada pemberi pinjaman (kreditur) karena 

Suku Bunga 

 (BI Rate) 

Bagi Hasil 
Deposito 

Inflasi 

Financing To 

Deposit Ratio 

(FDR) 
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telah merelakan debitur (peminjam dana) untuk 

mendapatkan manfaat dari dana yang dimilikinya. 

Hal ini juga diperkuat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nur Rahmadhania yang menyatakan 

bahwa tingkat suku bunga memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap jumlah simpanan deposito 

mudharabah. Alasan yang mendukung penelitian ini 

yaitu, meningkatnya displayed commercial risk atau 

resiko pengalihan dana dari bank konvensional yang 

dilakukan oleh nasabah bank syariah ketika suku bunga 

simpanan naik karena adanya perubahan perilaku dari 

nasabah yang menginginkan pengembalian yang lebih 

besar dari pada return yang diberikan oleh bank syariah. 

Berdasarkan dari keterangan diatas dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis dari tingkat suku bunga 

terhadap deposito mudharabah adalah sebagai berikut : 

H0 : Tingkat Suku Bunga berpengaruh 

Negatif terhadap Deposito Mudharabah Bank 

Syariah. 

2. Pengaruh Bagi Hasil terhadap Deposito Bank Bri 

Syariah. 

Bagi hasil adalah dimana kedua belah pihak akan 

berbagi keuntungan atas kerjasama yang telah disepakati. 

Konsekuensi dari kerjasama ini adalah, baik untuk 

maupun rugi ditanggung bersama oleh kedua belah 

pihak. Jika mendapatkan keuntungan yang besar maka 

kedua belah pihak dapat menikmati hasil tersebut, sesuai 

dengan kesepakatan yang telah disepakati sebelumnya, 

yakni penyedia dana dan pihak yang mengelola dana. 

Apabila merugi maka kerugian tersebut ditanggung 

secara bersama-sama. Dengan kesepakatan tersebut 

maka akan diperoleh keadilan yang sempurna, 

keuntungan dinikmati secara bersama dan kerugian 
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ditanggung bersama
56

. Besarnya bagi hasil tergantung 

kepada besarnya jumlah keuntungan yang diperoleh 

sehingga bagin hasil meningkat sesuai dengan jumlah 

pendapatan. 

Jumlah besarnya bagi hasil yang diterima oleh 

nasabah adalah yang menentukan apakah nasabah 

tersebut akan melanjutkan investasinya atau menarik 

seluruh dananya. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang diteliti oleh Dita Angraini Sari yang 

menyatakan bahwa bagi hasil berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap deposito mudharabah, apabila bagi 

hasil naik, maka deposito mudharabah yang dihimpun 

bank syariah akan mengalami kenaikan
57

. 

Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat 

dirumuskan bahwa hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan pada 

Bagi Hasil terhadap Deposito Bank Bri Syariah 

Periode 2013-2017. 

3. Pengaruh Inflasi terhadap Deposito Bank Bri Syariah. 

Inflasi merupakan situasi dimana naiknya hrga 

barang dan jasa secara umum dan secara terus-menerus 

(continue), dengan terjadinya inflasi maka menyebabkan 

terganggunya stabilitas ekonomi. Dengan kata lain inflasi 

juga merupakan menurunnya nilai mata uang secara 

kontinu. Inflasi adalah proses dari suatu peristiwa, bukan 

tinggi rendahnya harga. Artinya tingkat harga yang 

dianggap tinggi belum tentu menunjukkan inflasi. Inflasi 

adalah indikator untuk melihat perubahan, dianggap 

                                                 
56 Raihanah Daulay, “Analisis Pelayanan dan Bagi Hasil terhadap 

Keputusan Menabung Bank Syariah Di Kota Medan” Jurnal Manajemen dan Bisni 

Vol 10 No. 01 April 2010 ISSN 1693-7619 
57 Dita Anggraini Sari, (Analisis Pengaruh Bagi Hasil,Suku Bunga (BI 

Rate), dan Inflasi Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia Periode 2009-2012), h.12. 
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terjadi jika proses kenaikan harga berlangsung secara 

terus-menerus dan saling pengaruh-mempengaruhi. 

Istilah inflasi juga digunakan untuk mengartikan 

peningkatan persediaan uang yang kadangkala dilihat 

sebagai penyebab meningkatnya harga
58

. 

Untuk mengendalikan jumlah uang yang beredar 

dimsyarakat, maka tidak salah bila dalam UU No. 3 

tahun 2004, Bank Indonesia (BI) adalah pihak yang 

diberi tanggung jawab oleh negara untuk memelihara 

nilai rupiah, karena BI yang mengendalikan instrumen-

instrumen moneter termasuk jumlah uang yang beredar
59

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nisa Lidya Muliawati dan Tatik Maryati yang 

menyatakan bahwa inflasi berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Deposito Mudharabah, ini tidak 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Patra 

Yunita (2008). Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

Inflasi secara signifikan mempengaruhi jumlah Dana 

Pihak Ketiga (giro, tabungan, deposito) perbankan 

syariah. Apabila terjadi inflasi, maka jumlah DPK 

perbankan syariah akan mengalami penurununan, 

diakibatkan oleh penarikan dana oleh nasabah untuk 

kebutuhan konsumsi. Inflasi mengakibatkan penurunan 

daya beli mata uang (the fall of purchasing power) 

sehingga dibutuhkan uang dalam jumlah lebih banyak 

untuk mengkonsumsi barang yang sama
60

. 

                                                 
58 Moh. Mukshin, Pengaruh Inflasi, Surat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) 

dan Return On Assets (ROA) terhadap Tabungan Mudharabah pada Bank Syariah, 

Jurnal Ilmu Ekonomi, Vol. 8, No. 1, (April 2018), h. 121. 
59 Pratama Rahardja Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi....., h. 

373. 
60 Nisa Lidya Muliawati dan Tatik Maryati , Analisis Pengaruh Inflasi, 

Kurs, Suku Bunga dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Pada PT. Bank Syariah Mandiri 

2007-2012, Seminar Nasional Cendekiawan 2015., h. 742. 
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Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis sebagai berikut :  

H2 : Terdapat Pengaruh Positif Inflasi Terhadap 

Deposito Bank Bri Syariah Periode 2013-2017. 

4. Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Deposito Bank Bri Syariah 

Financing To Deposit Ratio (FDR) adalah suatu 

pengukuran yang menunjukan deposito berjangka, giro, 

tabungan dan lain-lain yang digunakan dalam memenuhi 

permohonan pinjaman nasabahnya. Semakin tinggi FDR 

maka akan semakin tinggi juga laba perusahaan (dengan 

asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kredit dengan 

efektif, sehingga jumlah kredit macetnya akan kecil). 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu 

bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 

dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan 

yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu 

dengan cara membagi jumlah pembiayaan yang 

diberikan oleh bank terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK). 

Semakin tinggi Financing to Deposit Ratio (FDR) maka 

semakin tinggi dana yang disalurkan ke Dana Pihak 

Ketiga (DPK)
61

. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Firda Izzati 

Febriani yang menyatakan bahwa FDR mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap Deposito 

Mudharabah. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Andriyanti dan Wasilah (2010) yang 

menunjukkan bahwa tingkat likuiditas memiliki 

kecendrungan negatif terhadap deposito mudharabah. 

Semakin tinggi rasio FDR menandakan bahwa semakin 

                                                 
61 Suryani, Analisis Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap 

Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia, Vol. II, Edisi 2, Nopember 2012. 
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rendah kemampuan likuiditas bank tersebut, karena FDR 

yang terlampau tinggi menunjukkan jumlah DPK yang 

tidak mampu menutupi pembiayaan yang disalurkan. 

Berdasarkan keterangan diatas bahwa hopotesis 

Financing To Deposit Ratio dengan Deposito 

Mudharabah adalah sebagai berikut : 

H3 : Financing To Deposit Ratio berpengaruh Negatif 

terhadap Deposito Bank Syariah.  

5. Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Bagi Hasil, Inflasi dan 

Financing to Deposit Ratio terhadap Deposito Bank 

Bri Syariah. 

Tinggi rendahnya Suku Bunga bank dapat 

direspon masyarakat yang berpengaruh terhadap deposito 

mudharabah. Arah yang timbul negatif itu artinya itu 

artinya akan menurunkan jumlah deposito mudharabah.  

Tingkat bagi hasil merupakan 

keuntungan/kerugian yang diperoleh oleh pengelola dana 

atas dana yang diberikan atau dititipkan oleh pemilik 

dana kepada pengelola dana yang besarannya sesuai 

dengan kesepakatan nisbah diawal akad. Besar kecilnya 

bagi hasil yang diperoleh pihak nasabah dapat 

menentukan apakah nasabah akan melanjutkan 

investasinya atau malah menarik uangnya dikarenakan 

pendapatannya yang sedikit dan juga berpengaruh 

terhadap masyarakat yang akan menginvestasikan 

dananya di bank syariah. 

Inflasi dapat mengakibatkan nilai mata uang 

menurun dikarenakan uang yang beredar dimasyarakat 

terlalu banyak dan harga kebutuhan pokok melambung 

tinggi. Oleh karena itu masyarakat lebih memilih 

menarik uangnya dari bank daripada menyimpannya. 

Financing to Deposit Ratio merupakan rasio kredit yang 

diberikan kepada pihak ketiga, jumlah penyaluran 
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dana/pembiayaan tinggi maka nasabah akan khawatir 

untuk menyimpan dananya pada bank syariah. 

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan 

bahwa : 

H4 : Tingkat Suku Bunga (BI Rate), Bagi 

Hasil, Inflasi, dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 

berpengaruh terhadap deposito bank Bri Syariah. 
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